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ABSTRAK

Pertimbangan lingkungan, ekonomi, dan sosial merupakan tiga dimensi penting yang membentuk
konstruksi berkelanjutan. Namun, para pemangku kepentingan di industri konstruksi masih kurang
menyadari dimensi sosial dari keberlanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami
komponen-komponen yang berkaitan dengan dimensi keberlanjutan sosial dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang dianggap signifikan oleh para pemangku kepentingan di sektor konstruksi.
Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Kuesioner dikembangkan melalui
kajian literatur terkait dan dibentuk dengan menggunakan skala likert. Kuesioner kemudian
disebarkan pada para pemangku kepentingan di sektor konstuksi dan hasilnya kemudian dianalisis
dengan menggunakan Relative Importance Index (RIl). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga
faktor penting dalam keberlanjutan sosial terkait dengan pemangku kepentingan internal proyek
yang mencakup faktor keselamatan dan kesehatan kerja; interaksi antar pemangku kepentingan;
serta pelatihan dan edukasi pekerja. Ketiga aspek ini merupakan tiga komponen terpenting dari
keberlanjutan sosial. Faktor-faktor yang berkaitan dengan pemangku kepentingan eksternal, seperti
masyarakat di sekitar lokasi proyek, masih menjadi perhatian sekunder bagi para pelaku di industri
konstruksi saat ini.

Kata kunci : konstruksi berkelanjutan, keberlanjutan sosial, proyek konstruksi, Relative Importance
Index

Industri konstruksi memberikan kontribusi moneter yang signifikan terhadap produk
domestik bruto suatu negara. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), industri konstruksi di
Indonesia merupakan penyumbang perekonomian terbesar dan saat ini menempati posisi
keempat dengan proporsi 10,06% dari PDB pada kuartal ketiga tahun 2024 (BPS, 2024).
Meskipun industri ini bertanggung jawab atas penciptaan nilai dan kesempatan kerja,
industri ini juga menguras sumber daya yang substansial, yang berdampak pada kondisi
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sosial ekonomi dan lingkungan (Udomsap & Hallinger, 2020). Industri konstruksi
berdampak buruk terhadap lingkungan dengan menghasilkan limbah yang berlebihan,
mengonsumsi sumber daya alam dan energi yang substansial, serta mengeluarkan polutan
berbahaya, termasuk air limbah dan limbah cair (Zuo & Zhao, 2014).

Pengaruh sektor konstruksi terhadap lingkungan serta sosial dan ekonomi mencetuskan
gagasan keberlanjutan yang muncul dari pengakuan dampak lingkungan dari konstruksi.
Sebagai sebuah gagasan yang sedang berkembang dalam industri konstruksi, konstruksi
berkelanjutan menandakan komitmen sektor ini untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan. Charles J. Kibert mendefinisikan konstruksi berkelanjutan pada tahun 1994,
yang menunjukkan bahwa konstruksi tersebut tidak hanya mencakup aspek fisik bangunan
tetapi juga dimensi sosial dan ekonomi suatu habitat, termasuk komunitas di dalam
bangunan (Kibert, 1994).

Konstruksi berkelanjutan mencakup tiga pilar dasar yang disebut sebagai Triple Bottom
Line (TBL) yang terdiri dari dimensi lingkungan, ekonomi, dan masyarakat, dengan
penekanan pada pencapaian keseimbangan di antara pilar-pilar ini. Konsep konstruksi
berkelanjutan harus mencakup evaluasi terhadap beragam aspek persyaratan di ketiga
pilar tersebut untuk meningkatkan kualitas hidup dan memenuhi tuntutan masyarakat.
Keberlanjutan lingkungan memitigasi dampak pembangunan terhadap lingkungan melalui
pemanfaatan sumber daya alam dan energi yang optimal (Chen et al., 2024). Penekanan
pada keberlanjutan lingkungan dalam memitigasi dampak buruk berpusat pada efisiensi
energi, meminimalkan limbah konstruksi, dan mengurangi bahaya bagi ekosistem.
Penilaian efisiensi energi pada bangunan bergantung pada konsumsi energi siklus hidup
yang komprehensif, termasuk energi yang terkandung dalam bahan bangunan selama
ekstraksi, manufaktur, konstruksi, dan pembongkaran, serta energi yang digunakan untuk
mengoperasikan dan memelihara sistem bangunan (Zuo & Zhao, 2014).

Sektor konstruksi berkontribusi signifikan terhadap PDB nasional. Model pembangunan
ekonomi ini bertumpu pada prinsip produksi dan konsumsi tanpa batas. Dalam praktiknya,
sumber daya yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan kegiatan sektor konstruksi terbatas,
dan eksploitasinya menyebabkan penipisan sumber daya alam. Kegiatan konstruksi
menghasilkan limbah yang signifikan. Untuk mencapai keberlanjutan ekonomi, penerapan
konstruksi berkelanjutan sangatlah penting. Pendekatan ini bertransisi dari sumber daya
tak terbarukan ke terbarukan, menekankan penggunaan kembali dan daur ulang limbah,
serta memasukkan emisi dan limbah dalam perhitungan biaya material (Ali, Hassan &
Petrillo, 2025). Praktik berkelanjutan membutuhkan investasi awal yang substansial tetapi
menghasilkan penghematan biaya jangka panjang yang signifikan (Zuo & Zhao, 2014).
Penelitian menunjukkan bahwa biaya operasional yang terkait dengan bangunan yang
menerapkan praktik konstruksi berkelanjutan berkurang. Konsumsi energi selama periode
operasional memengaruhi pengurangan biaya siklus hidup bangunan. Dengan demikian,
penerapan konstruksi berkelanjutan menghasilkan manfaat ekonomi.

Keberlanjutan sosial mencakup kondisi yang meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
mekanisme yang memungkinkan tercapainya kualitas tersebut. Prinsip keberlanjutan
sosial memastikan bahwa generasi mendatang memiliki akses yang sama terhadap
sumber daya sosial seperti generasi saat ini. Semua individu dalam masyarakat berhak atas
kualitas hidup yang bermartabat, termasuk kesetaraan, keamanan, kesehatan, dan akses
terhadap sumber daya penting (Abd Rashid et al., 2021). Pergeseran yang sedang
berlangsung menuju konstruksi berkelanjutan menyoroti perlunya memajukan
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keberlanjutan sosial bersamaan dengan meminimalkan dampak lingkungan dari industri
konstruksi (Gan et al., 2015).

Dalam mengadopsi praktik konstruksi berkelanjutan, penelitian umumnya fokus pada
faktor-faktor lingkungan dan mengabaikan dimensi sosial dan ekonomi dari keberlanjutan
(Zuo & Zhao, 2014). Para pemangku kepentingan industri juga memiliki pemahaman yang
lebih luas tentang dimensi lingkungan dari konstruksi berkelanjutan. Mayoritas inisiatif
berkelanjutan berfokus pada keberlanjutan lingkungan, termasuk efisiensi energi, emisi
karbon, konsumsi sumber daya, ekologi, dan pengelolaan limbah (Gan et al., 2015). Situasi
ini telah menyebabkan beragam interpretasi yang menciptakan ambiguitas konseptual
mengenai TBL dan ketidakpastian tentang elemen mana yang harus diprioritaskan, yang
pada akhirnya menghambat adopsi praktik berkelanjutan di lingkungan binaan.

Keberlanjutan sosial sering kali merupakan aspek yang paling kurang diartikulasikan dalam
inisiatif yang bertujuan mewujudkan konstruksi berkelanjutan (Di Maddaloni & Sabini, 2022;
Rostamnezhad & Thaheem, 2022; Zuo, Jin & Flynn, 2012). Dinyatakan bahwa implementasi
keberlanjutan sosial dalam proyek menantang karena adanya anggapan bahwa hal itu
menimbulkan biaya tambahan (Fatourehchi & Zarghami, 2020). Kurangnya pemahaman
dan pengetahuan mengenai integrasi keberlanjutan sosial ke dalam implementasi proyek
konstruksi berkontribusi pada kekurangan keseluruhan dalam penerapannya. Aspek sosial
semata-mata terkait dengan kegiatan amal. Untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang,
penting untuk mengelola modal sosial di samping modal lingkungan dan ekonomi (Valdes-
Vasquez & Klotz, 2013). Keberlanjutan sosial merupakan komponen krusial dari konstruksi
berkelanjutan, karena berkaitan dengan kesejahteraan dan umur panjang manusia.
Keberlanjutan sosial harus memastikan bahwa pembangunan fisik dan faktor sosial
terintegrasi secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor
keberlanjutan sosial dalam proyek konstruksi untuk mengidentifikasi elemen-elemen paling
signifikan yang berkontribusi pada konstruksi berkelanjutan.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mencapai tujuan penelitian di atas. Metode
kuantitatif berupaya memperoleh data faktual, menyelidiki hubungan antar fakta, dan
membandingkannya dengan teori dan penelitian terdahulu (Fellows & Liu, 2015). Pemilihan
metode ini didasari atas pertanyaan dari penelitian yaitu “apa saja faktor-faktor
keberlanjutan sosial dalam proyek konstruksi yang dianggap paling signifikan terkait
implementasi konstruksi berkelanjutan?” Format pertanyaan penelitian yang berfokus pada
"apa" pada dasarnya merupakan versi dari "seberapa banyak" atau "sejauh mana". Metode
identifikasi ini memfasilitasi penerapan metodologi survei yang secara efektif
menggambarkan suatu fenomena berdasarkan hasil yang ditentukan (Yin, 2018).

Untuk mengembangkan instrumen penelitian, kajian literatur terhadap keberlanjutan sosial
pada proyek konstruksi dilakukan dan menghasilkan dua belas faktor yang berkaitan
pelaksanaan proyek konstruksi dengan seperti pada Tabel 1. Faktor-faktor ini menjadi
dasar untuk pengembangan kuesioner yang disebarkan ke berbagai pelaku industri
konstruksi. Kriteria responden adalah (1) pemilik proyek konstruksi; (2) manajer proyek; (3)
manajer lapangan; dan (4) engineer yang memiliki pengalaman kerja sedikitnya satu tahun
di bidang konstruksi. Populasi perusahaan konstruksi tahun 2024 berdasarkan BPS di
seluruh provinsi di pulau Jawa adalah 14.976 sehingga dengan menggunakan rumus Slovin
dan tingkat kepercayaan 90% maka sampel penelitian yang valid adalah 99.34 atau 100

114 | JURNAL BANGUNAN, KONSTRUKSI & DESAIN



Susy Rostiyanti, Ferdinand Fassa, Leovandi Sutanto

responden sesuai dengan Rumus (1). N merupakan populasi dan e adalah margin error
sebesar 10%.
N

T NGE)?

(M)
Kuesioner disebarkan secara daring dengan menggunakan Google Form dan berisikan
pertanyaan yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan pertanyaan-
pertanyaan untuk mendeskripsikan profil responden. Bagian kedua adalah pertanyaan yang
dikembangkan berdasarkan faktor pada Tabel 1 dengan menggunakan Skala Likert dari
“sangat tidak penting” sampai “sangat penting.” Skala Likert umumnya dipilih dalam
penelitian guna mengukur pemikiran dan tindakan preferensial subjektif yang tervalidasi
dan andal (Joshi et al., 2015; Taherdoost, 2019). Dengan menggunakan skala ini, perspektif
partisipan mudah dibaca dan dilengkapi.

Tabel 1. Faktor TQM

Kode Faktor Sumber

X1 Kesehatan dan keselamatan kerja (1), (2), (4)-(15), (17)

X2 Kesehatan dan keselamatan (2), (4), (5), (7), (10), (11), (13), (15),
masyarakat sekitar (16), (18)

X3 Ketersediaan tenaga kerja dan (2)-(4),(8),(11),(12), (14)-(16)
pemasok

X4 Partisipasi dan keterlibatan (5), (7), (10), (12)-(16), (18)
masyarakat

X5 Pelatihan dan edukasi pekerja (1), (5), (7), (9), (13)-(16)

X6 Lapangan kerja (4),(5),(8),(9), (11), (13), (14), (17)

X7 Keamanan (2),(5), (6),(10), (13), (17)

X8 Equity (5), (7). 12)-(15)

X9 Aksesibilitas (8),(10), (13), (15)-(17)

X10 Pengaruh terhadap perkembangan (4),(5), (7), (8), (11),(14)
sosial lokal

X11 Interaksi antar pemangku (6), (8), (14)
kepentingan

X12 Perbedaan budaya (5,02

Keterangan sumber:

(1) Winarsih, Perwitasari & Enjelina (2022); (2) Amer & Attia (2019); (3) Hwang, Leong & Huh (2013); (4)
Reda, Elshikh & Dawood (2021); (5) Zuo, Jin & Flynn (2012); (6) Fatourehchi & Zarghami (2020); (7)
Carvajal-Arango, et al. (2019); (8) Karji, et al. (2019); (9) Montalban-Domingo, et al. (2019); (10) Kamali
& Hewage (2016); (11) Chen, Okudan & Riley (2010); (12) Atanda (2018); (13) Gurmu, et al. (2022); (14)
Rostamnezhad & Thaheem (2022); (15) Rostamnezhad, et al. (2020); (16) Sodangi (2018); (17) ilhan &
Yobas (2019); (18) Almahmoud & Doloi (2020).

Setelah pengumpulan data, data diuji validitas dan reliabilitasnya untuk kemudian diolah.
Uji validitas berfokus pada isi dan fungsi instrumen untuk memastikan keabsahan
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner (Darma, 2021). Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan uji korelasi Pearson yang membandingkan nilai r hitung terhadap nilai
tabel. Untuk dinyatakan valid, nilai r hitung harus lebih besar dari nilai r tabel.

Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi instrumen penelitian jika
digunakan kembali pada responden yang sama (Kusumawati, 2024). Uji reliabilitas
dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach’s alpha yang menyatakan bahwa suatu
variabel dikatakan dapat diandalkan jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari
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0,60. Nilai Cronbach’s alpha yang semakin dekat dengan satu menunjukkan tingkat
reliabilitas data yang semakin tinggi (Ostrov & Hart, 2013).

Data diolah dan dianalisis setelah uji terhadap data dilakukan. Pengolahan data
menggunakan metode Relative Importance Index (RIl) untuk memeringkatkan faktor yang
dianggap paling penting oleh responden (Rostiyanti, Hansen & Harison, 2020). Analisis RI|
memungkinkan adanya identifikasi jawaban atas pertanyaan penelitian yang didasarkan
atas respons para responden. Rll merupakan alat yang tepat untuk memeprioritaskan faktor
yang dinilai pada kuesioner berskala likert (Rooshdi et al., 2018). Perhitungan RII dilakukan
dengan menggunakan Rumus (2) yang menghasilkan nilai pada rentang 0 sampai 1
(Rostiyanti, Nindartin & Kim, 2023). Semakin besar nilai RIl untuk sebuah faktor maka
semakin penting faktor tersebut dibandingkan dengan faktor lainnya. Pada rumus ini, ZW

adalah jumlah bobot faktor; A adalah bobot tertinggi dan N adalah jumlah responden.
W

Rll—m 2
Dengan metode pengumpulan data snowball sampling, data diperoleh dari 53 responden.
Berdasarkan rumus Slovin seharusnya data yang diperoleh adalah 100. Jumlah responden
yang lebih rendah dari jumlah ideal ini tentu menjadi keterbatasan dalam penelitian. Dengan
demikian, hasil yang diperoleh memiliki margin of error yang lebih besar mencapai 13,7%
dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh populasi. Meskipun demikian,
data yang diperoleh masih dapat memberikan gambaran faktor keberlanjutan sosial yang
dianggap penting oleh pelaku industri konstruksi.

Gambaran dari responden penelitian disajikan pada Tabel 2. Sebagian besar responden
berpendidikan S1 atau D4 bahkan di atas S1 atau D4 yang dapat memengaruhi tingkat
pemahaman atas isu keberlanjutan sosial di proyek konstruksi. Dilihat dari jabatan
responden, data menunjukkan variasi yang cukup seimbang sehingga diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas akan pemahaman atas isu keberlanjutan sosial dari
berbagai pemangku kepentingan proyek konstruksi. Pengalaman kerja dari responden
menunjukkan variasi lama kerja yang diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas
terhadap gambaran pentingnya faktor-faktor konstruksi berkelanjutan di proyek konstruksi.

Tabel 2. Profil Responden Penelitian

Variabel Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 42 79,25%
Perempuan 11 20,75%
Tingkat Pendidikan < S1 atau D4 2 3,77%
S1 atau D4 38 71,70%
> S1 atau D4 13 24,53%
Jabatan Pemilik proyek 6 11,32%
Manajer proyek 7 13,21%
Manajer lapangan 6 11,32%
Engineer 20 37,74%
Lainnya 14 26,42%
Pengalaman Kerja 1 tahun 4 7,55%
2 - 5tahun 20 37,74%
6 - 10 tahun 9 16,98%
> 10 tahun 20 37,74%
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Pengujian data dengan menggunakan SPSS menghasilkan kesimpulan bahwa data valid
dan dapat diandalkan. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap faktor memiliki nilai »
hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel. Sementara itu, nilai Cronbach’s alpha untuk
data adalah 0,930 yang mengindikasikan bahwa kuesioner yang digunakan reliable atau
dapat diandalkan karena nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 dan mendekati 1,00.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan Rumus (2) RIl dapat dilihat pada Tabel 3. Tiga
faktor keberlanjutan sosial teratas ada pada faktor kesehatan dan keselamatan kerja (X1),
interaksi antar pemangku kepentingan (X11), dan pelatihan dan edukasi pekerja (X5).
Faktor X5 dan X3 memiliki nilai RIl yang sama besar namun dengan standar deviasi X5 yang
lebih kecil menunjukkan keseragaman data sehingga faktor ini diberi peringkat lebih tinggi.
Sementara itu, equity (X8), partisipasi dan keterlibatan masyarakat (X4) dan perbedaan
budaya (X12) berada pada peringkat terbawah.

Tabel 3. Peringkat Tingkat Kepentingan Faktor Keberlanjutan Sosial

Kode Faktor Rata- Standar o, Peringkat
rata Deviasi

X1 Kesehatan dan keselamatan kerja 5,45 0,952 0909 1

X11 Interak§| antar pemangku 543 0,888 0906 2
kepentingan

X5 Pelatihan dan edukasi pekerja 5,25 0,875 0874 3

X3 Ketersediaan tenaga kerja dan 525 0,939 0874 4
pemasok

X2 Pengaruh aktivitas konstruksi 515 1008 0858 5
terhadap masyarakat

X7 Keamanan 515 1,008 0858 5

X6 Lapangan kerja 5,08 0,978 0846 6

X9 Aksesibilitas 5,04 1,055 0840 7

X10 Pen'garuh terhadap perkembangan 5,00 0,961 0833 8
sosial lokal

X8 Equity 4,98 1,028 0830 9

X4 Partisipasi dan keterlibatan 477 1120 0796 10
masyarakat

X12  Perbedaan budaya 4,53 1,353 0,755 11

Keberlanjutan sosial mencakup tiga komponen utama: kebutuhan dasar, kapasitas individu
atau manusia, dan kapasitas sosial atau komunitas. Keberlanjutan sosial memenubhi
kebutuhan manusia sekaligus mempromosikan keadilan sosial, memastikan martabat
manusia, dan mendorong inklusi (Abd Rashid et al., 2021). Lebih lanjut, keberlanjutan sosial
dalam konstruksi berkelanjutan mencakup pembangunan yang inklusif dan aman serta
lingkungan binaan yang suportif (Goh et al., 2023). Keberlanjutan sosial mendukung
keterlibatan masyarakat, kesetaraan sosial, dan solusi bagi para pemangku kepentingan
dengan beragam kebutuhan dan kepentingan. Hal ini mencakup perlakuan yang adil
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terhadap masyarakat terdampak, menekankan partisipasi masyarakat, aksesibilitas
terhadap sumber daya, dan perlindungan hak (Wang et al., 2018).

Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa ada tiga faktor keberlanjutan sosial yang
dianggap paling penting yaitu: (1) kesehatan dan keselamatan kerja; (2) interaksi antar
pemangku kepentingan; dan (3) pelatihan dan edukasi pekerja. Ketiganya adalah aspek-
aspek terkait kualitas hidup pekerja atau pelaku konstruksi di dalam proyek. Padahal,
keberlanjutan sosial mencakup juga kualitas hidup masyarakat di sekitar proyek.

Faktor yang paling penting dalam keberlanjutan sosial adalah keselamatan dan lingkungan
kerja yang sehat. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian terkait. Terciptanya lingkungan
kerja yang sehat dan aman sangat penting bagi keberlanjutan sosial para pekerja (Bourahla
et al.,, 2024; Wang et al., 2018; Pocock et al., 2016). Faktor ini menjadi penting untuk
diperhatikan karena industri menunjukkan risiko kecelakaan yang substansial selama
konstruksi, yang mencakup 80-90% kecelakaan pekerja (Moshood et al., 2024). Kesehatan
juga merupakan faktor substansial bagi pekerja konstruksi (Abd Rashid et al.,, 2021;
Shahzaib et al., 2024; Pradhananga & EIZomor, 2023). Walaupun demikian, Pradhananga &
ElZomor (2023) juga menekankan pentingnya kesehatan masyarakat sekitar yang
terdampak proyek konstruksi. Lebih lanjut, faktor kesehatan bagi pengguna akhir selama
periode operasional suatu bangunan konstruksi juga perlu mendapat perhatiian
(Almahmoud & Doloi, 2020).

Aspek terpenting kedua dalam keberlanjutan sosial untuk proyek konstruksi adalah
interaksi antar pemangku kepentingan, dengan RIl sebesar 0,906. Interaksi antar pemangku
kepentingan yang transparan dan kolaboratif mampu membina pemahaman bersama
tentang persyaratan dan harapan dari setiap pemangku kepentingan. Dalam konteks ini,
keterlibatan semua pemangku kepentingan seperti pemerintah, kontraktor, pekerja,
masyarakat lokal, dan pengguna dari desain proyek hingga penilaian pasca konstruksi
memfasilitasi tercapainya solusi yang adil, berkelanjutan, dan menguntungkan berbagai
pihak secara sosial. Hal ini memfasilitasi penyelesaian konflik yang lebih efisien,
perlindungan hak-hak pekerja, dan pertimbangan konsekuensi sosial proyek terhadap
masyarakat sekitar (Skitmore & Xiong, 2015; Gan et al., 2015).

Selain itu, pengembangan sumber daya manusia memainkan peran penting dalam
keberlanjutan sosial bagi karyawan dan staf proyek dengan menyediakan kesempatan
pendidikan dan pelatihan, sehingga meningkatkan kualitas hidup (Goel et al., 2020).
Pelatihan keterampilan dan pengembangan kapasitas bagi komunitas terpinggirkan dapat
meningkatkan kesetaraan antar generasi (Almahmoud & Doloi, 2020). Individu yang lebih
terlatih dan terdidik dianggap sebagai aset yang lebih berharga bagi bisnis dalam industri
konstruksi. Pelatihan pekerja lokal berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan sosial
proyek konstruksi. Pelatihan dan pendidikan pekerja sangat penting karena permintaan
besar akan tenaga kerja terampil, yang mencakup peran seperti supervisor dan manajer
lokasi (Pradhananga & ElZomor, 2023).

Akan tetapi, faktor-faktor keberlanjutan sosial yang terkait dengan masyarakat sekitar
proyek masih belum menjadi hal penting bagi pelaku konstruksi seperti terlihat pada tiga
peringkat terbawah di Tabel 3. Equity, juga dikenal sebagai keadilan sosial, dalam
konstruksi berkelanjutan berkaitan dengan tidak adanya diskriminasi terkait gender,
pembayaran upah, dan perekrutan masyarakat lokal (Almahmoud & Doloi, 2020;
Kristoffersen et al., 2024). Faktor-faktor keadilan mencakup akses masyarakat terhadap
informasi proyek konstruksi dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan di seluruh
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proses konstruksi (Abdulmaksoud et al., 2025). Partisipasi dan keterlibatan masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan dapat memitigasi risiko kegagalan dalam proyek
konstruksi. Partisipasi dan keterlibatan masyarakat di sekitar proyek merupakan faktor
krusial untuk mencapai keberlanjutan sosial, khususnya dalam mendorong pengakuan bagi
masyarakat lokal (Goh et al., 2023). Partisipasi dan keterlibatan masyarakat memfasilitasi
identifikasi dan pengintegrasian kepentingan lokal ke dalam tujuan proyek (Pradhananga &
ElZomor, 2023). Pengakuan keberagaman budaya pekerja proyek juga krusial untuk
mencapai keberlanjutan sosial (Almahmoud & Doloi, 2020). Pertimbangan ini juga harus
mencakup perbedaan budaya dengan masyarakat sekitar. Perspektif budaya memengaruhi
persepsi risiko, sikap terhadap keselamatan, dan efektivitas langkah-langkah keselamatan
dalam proyek konstruksi. Mengakui perbedaan budaya di antara pekerja dapat
meningkatkan strategi manajemen proyek dan mendorong rasa saling menghormati di
antara anggota tim (Shao & Unal, 2019).

Penelitian ini menawarkan wawasan tentang bagaimana para pemangku kepentingan,
termasuk kontraktor dan manajer proyek, mengevaluasi faktor-faktor sosial di setiap
tahapan konstruksi. Diperoleh hasil bahwa faktor keberlanjutan sosial yang dominan dalam
pembahasan ini adalah kesehatan dan keselamatan kerja (K3) seperti yang disajikan pada
Tabel 3. Pertimbangan ini terlihat jelas dalam fokus pada kesehatan dan keselamatan kerja,
pelatihan dan pendidikan pekerja, serta interaksi pemangku kepentingan sebagai tiga faktor
dengan RIl tertinggi. Studi lain mengkonfirmasi pola yang sama dan bahkan menunjukkan
kesenjangan yang terus berlanjut antara persepsi pentingnya partisipasi pemangku
kepentingan dan seberapa sering partisipasi tersebut benar-benar terjadi dalam praktik
(Kordi, Belayutham & Ibrahim, 2022). Pengintegrasian pertimbangan keberlanjutan sosial
ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja konstruksi. Dalam skenario ini,
pihak-pihak lain, termasuk pemerintah, perlu merumuskan kebijakan yang mendorong
kesejahteraan pekerja konstruksi untuk dapat diadopsi oleh semua pelaku usaha di industri
konstruksi. Dengan demikian, terjadi peningkatan kesadaran akan tanggung jawab sosial
dalam proyek konstruksi. Namun demikian, pertimbangan pemangku kepentingan
eksternal, termasuk masyarakat lokal yang berdekatan dengan proyek, juga harus
diintegrasikan di setiap fase konstruksi. Hal yang sama ditemukan oleh Rostamnezhad
danThaheem (2022) yang berpendapat bahwa konstruksi yang benar-benar berkelanjutan
juga harus mempertimbangkan masyarakat sekitar—secara aktif menilai dan memitigasi
dampak proyek, melindungi kesejahteraan dan identitas lokal, serta melibatkan warga di
sepanjang siklus hidup proyek. Tidak adanya keterlibatan pemangku kepentingan eksternal
di setiap fase konstruksi, yang diidentifikasi sebagai komponen yang paling tidak signifikan
dalam studi ini, menggambarkan kurangnya integrasi keberlanjutan sosial dalam proyek
konstruksi. Pada dasarnya, keterlibatan masyarakat lokal dapat semakin meningkatkan
tercapainya konstruksi berkelanjutan.

Temuan pada penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan sosial dalam konstruksi masih
berfokus di sekitar pemangku kepentingan internal sementara masyarakat lokal belum
mendapatkan perhatian banyak. Implikasi penelitian ini adalah perlunya memperluas
pelibatan masyarakat lokal sejak awal proyek hingga serah terima. Komunikasi yang
transparan dengan masyarakat lokal, perekrutan dan pengembangan keterampilan lokal,
mitigasi atas bahaya kesehatan keselamatan bagi masyarakat sekitar merupakan bentuk-
bentuk yang dapat diimplementasikan dalam proyek konstruksi.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi berupa bukti empiris adanya kesenjangan dalam
memandang implementasi konstruksi berkelanjutan pada dimensi sosial. Studi ini mampu
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membingkai ulang keberlanjutan sosial yang berkaitan dengan pemangku kepentingan
dalam proyek konstruksi. Dua domain pemangku kepentingan yaitu internal dan eksternal
perlu diseimbangkan dalam penyelengaraan proyek konstruksi. Selain melalui
keikutsertaan pemangku kepentingan eksternal di setiap fase proyek, adanya kebijakan
seperti langkah-langkah wajib pelibatan masyarakat dan integrasi manfaat bagi
masyarakat ke dalam rencana proyek.

Hasil penelitian ini mencapai tujuannya dengan menyimpulkan bahwa dari 12 faktor
keberlanjutan sosial, tiga faktor yang paling dianggap penting adalah faktor-faktor yang
berkaitan dengan pemangku kepentingan internal proyek, yaitu pekerja dan pelaku
konstruksi. Faktor keselamatan dan lingkungan kerja yang sehat menjadi faktor terpenting
mengingat industri konstruksi memiliki risiko kecelakaan kerja yang besar. Interaksi antar
pemangku kepentingan juga menjadi faktor penting untuk menjaga transparansi dan
kolaborasi melalui keterlibatan pemangku kepentingan di setiap tahap konstruksi.
Pelatihan dan edukasi pekerja sebagai bentuk pengembangan sumber daya manusia
memainkan peran penting dalam keberlanjutan sosial. Individu yang lebih terlatih dan
terdidik dianggap sebagai aset yang berharga bagi industri konstruksi dan berkontribusi
signifikan terhadap keberlanjutan sosial proyek konstruksi.

Namun faktor-faktor keberlanjutan sosial yang terkait dengan masyarakat sekitar masih
belum menjadi aspek penting bagi pelaku konstruksi. Tiga faktor dengan peringkat paling
rendah merupakan faktor-faktor yang sangat terkait dengan masyarakat. Keadilan sosial
(equity) untuk mencegah terjadinya diskriminasi; partisipasi dan keterlibatan masyarakat
dalam pengambilan keputusan proyek konstruksi; dan pengakuan atas keberagaman
budaya yang mendorong rasa saling menghormati di antara pemangku kepentingan proyek
masih belum menjadi faktor penting dalam implementasi konstruksi berkelanjutan di
proyek konstruksi.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi literatur dan praktik. Studi ini menegaskan
pernyataan yang sering dikemukakan namun jarang diverifikasi bahwa masyarakat lokal
diabaikan dalam konstruksi dengan menunjukkan bahwa sebagian besar upaya
keberlanjutan sosial ditekankan pada pemangku kepentingan internal. Praktisi dan
pembuat kebijakan harus mengintegrasikan wawasan akademis dengan aplikasi praktis di
industri untuk menghubungkan permasalahan sumber daya manusia internal dengan hasil
eksternal komunitas untuk keberlanjutan sosial yang menjamin terlaksananya konstruksi
berkelanjutan. Studi ini mengusulkan penelitian lanjutan pengukuran keberlanjutan sosial
dalam proyek konstruksi yang menekankan faktor-faktor eksternal proyek yang bukan saja
berkaitan dengan pemangku kepentingan namun juga bidang-bidang di luar aspek manusia.
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